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ABSTRAK

Abstrak: Kehamilan merupakan suatu proses dari kehidupan seorang wanita, dimana
terjadi perubahan besar dari aspek fisik, mental dan sosialnya Indonesia merupakan
negara yang mempunyai 3 masalah yaitu kekurangan gizi, kelebihan gizi dan kekurangan
zat gizi mikro seperti anemia. Dari hasil penjajakan Puskesmas Paniaran diperoleh data
Jumlah Ibu hamil yang Anemia Desember tahun 2023 sebanyak 23 % dari 26 ibu hamil
yang diperiksa HBnya. Tujuan pengabdian masyarakat adalah melakukan Efikasi diri
(self efficacy) pada ibu hamil dengan pemberian pendidikan kesehatan untuk mencegah
Anemia serta melakukan pemeriksaan Hb ibu hamil yang datang ke Posyandu. Metode
pretest dan posttest pengukuran pengetahuan menggunakan kuesioner sebanyak 10
pertanyaan dengan kriteria baik (76 %-100 %) dan cukup (<76 %). Sasaran 25 ibu hamil
yang berasal dari 2 poskesdes Puskesmas Paniaran. Hasil pretest dan posttest dapat
dilihat ada peningkatan pengetahuan ibu hamil, berpengatahuan baik dari 72% pada saat
pretest menjadi 92%. Ibu yang berpengetahuan cukup pada saat pretest 28% menjadi 2
orang 8% pada saat posttest. Pada Pemeriksaan Hb, pada saat pemeriksaan I, Ibu hamil
dengan anemi ringan dari 32 % menjadi tidak ada. Serta anemia sedang dari 24 % menjadi
4 %.

Kata Kunci: Implemetasi; Self Efficacy; Pencegahan; Anemia; Ibu Hamil.

Abstract: Pregnancy is a process in a woman's life that involves major physical, mental,
and social changes. Indonesia is a country with three problems: malnutrition,
overnutrition, and micronutrient deficiencies such as anemia. Based on the results of a
survey conducted by the Paniaran Community Health Center, data shows that 23% of the
26 pregnant women who had their hemoglobin levels checked in December 2023 were
anemic. The purpose of community service is to promote self-efficacy among pregnant
women by providing health education to prevent anemia and conducting Hb tests on
pregnant women who come to the integrated service post. The pre-test and post-test
methods for measuring knowledge used a questionnaire consisting of 10 questions with
criteria of good (76%-100%) and sufficient (<76%). The target was 25 pregnant women from
2 health posts at the Paniaran Community Health CenterThe results of the pre-test and
post-test show an increase in the knowledge of pregnant women, with those with good
knowledge Increasing from 72% in the pre-test to 92%. The number of women with
adequate knowledge in the pre-test was 28%, decreasing to 2 people or 8% in the post-test.
In the Hb examination, at the first examination, pregnant women with mild anemia
decreased from 32% to none. Moderate anemia decreased from 24% to 4%.
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A. LATAR BELAKANG

Kehamilan merupakan suatu proses dari kehidupan seorang wanita,
dimana terjadi perubahan-perubahan besar dari aspek fisik, mental dan
sosialnya. Perubahan tersebut tidak lepas dari adanya faktor-faktor yang
memengaruhinya yang dapat berupa faktor fisik, lingkungan, sosial, budaya
serta ekonomi. Setiap faktor saling memengaruhi karena saling terkait satu
sama lain dan dapat merupakan suatu hubungan sebab akibat (Patiyah et
al., 2021). Anemia pada kehamilan adalah keadaan ibu hamil dengan kadar
hemoglobin (HB) di bawah 11 g/dL pada trimester pertama dan ketiga atau
pada hemoglobin trimester kedua, kadar di bawah 10,5 gr/dl. Nilai batas dan
perbedaan pada keadaan ibu hamil terjadi karena hemodilusi, terutama pada
trimester kedua (Cunningham et al., 2022). Sedangkan pada sumber lain
anemia pada ibu hamil merupakan suatu keadaan tubuh dengan kadar
hemoglobin dalam darah di bawah 12 g/dl (Astriana, 2017).

Indonesia merupakan negara yang mempunyai 3 masalah (¢ziple burden)
yaitu kekurangan gizi (stunting dan wasting), kelebihan gizi (overweight dan
obesitas) dan kekurangan zat gizi mikro seperti anemia. Prevalensi anemia
pada ibu hamil di Indonesia masih tinggi dan menjadi masalah kesehatan
Masyarakat (Kemenkes, 2023). Status gizi merupakan salah satu komponen
penting dalam menilai kondisi kesehatan seseorang. Status gizi (nutritional
status) mencerminkan keseimbangan antara asupan zat gizi dari makanan
dengan kebutuhan gizi tubuh. Faktor utama yang memengaruhi status gizi
adalah konsumsi nutrisi (Candra, 2020). Ibu hamil yang mengalami
kekurangan gizi memiliki potensi lebih tinggi untuk melahirkan bayi dengan
kondisi gizi yang kurang baik. Dengan kata lain, status gizi ibu sangat
menentukan kualitas hasil kehamilan. Janin yang tidak mendapatkan
asupan gizi cukup sejak dalam kandungan juga berisiko lebih tinggi
mengalami stunting pada saat lahir.

Tingkat anemia pada seluruh perempuan usia reproduktif adalah 30,7%,
sedangkan pada perempuan non-hamil sebesar 30,5%. Hal in1 menunjukkan
bahwa anemia tetap menjadi masalah kesehatan masyarakat global yang
serius, di mana prevalensinya pada ibu hamil lebih tinggi dibanding populasi
umum (WHO, 2025). Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar,
prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia mencapai 44%, angka ini
masih di atas target eliminasi anemia yang dicanangkan Kementerian
Kesehatan RI. Anemia selama kehamilan dapat meningkatkan risiko
komplikasi seperti persalinan prematur, bayi berat lahir rendah (BBLR),
perdarahan postpartum, hingga kematian ibu dan bayi (Kemenkes, 2024).

Angka prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia adalah sebesar
43,9% (Hidayanti et al., 2020). Prevalensi anemia pada ibu hamil di
perkirakan di Asia sebesar 49,4%. Di negara-negara berkembang ada sekitar
40% kematian ibu berkaitan dengan anemia dalam kehamilan (Anggraiyeni
et al.,, 2024). Kebanyakan anemia dalam kehamilan disebabkan oleh



2521
Riance Mardiana Ujung, Implementasi Self Efficacy...

defisiensi besi dan perdarahan akut, bahkan, jarak keduanya saling
berinteraksi. Tingginya pravalensinya anemia pada ibu hamil merupakan
masalah yang tengah dihadapi pemerintah Indonesia (Indrawati et al., 2022).
Berdasarkan data Riset Kesehatan dasar tahun 2018 bahwa di Indonesia
sebesar 48,9% ibu hamil mengalami kekurangan zat besi (anemia)
(Kemenkes, 2023).

Hasil penjajakan yang dilakukan oleh Tim Pengabdi ke Dinas Kesehatan
Tapanuli Utara serta Puskesmas Paniaran diperoleh data Jumlah Ibu hamil
yang Anemia pada bulan Desember tahun 2023 sebanyak 23 % (6 orang ibu
hamil) dari 26 ibu hamil yang diperiksa Hbnya. Masalah anemia pada ibu
hamil yang terjadi di Puskesmas Paniaran lebih tinggi dari 21 Puskesmas
yang ada di kabupaten Tapanuli Utara (Statistik & Utara, 2023). Kondisi ini
mengkhawatirkan karena anemia pada ibu hamil meningkatkan risiko
perdarahan, persalinan lama, serta mengancam kesehatan janin (Ananda et
al., 2025). Prevalensi nasional yang masih tinggi (di atas 40%) menegaskan
perlunya intervensi khusus pada tingkat Puskesmas seperti Paniaran untuk
menekan angka kematian ibu (Kemenkes, 2023). Masalah ini sering kali
berakar pada kurangnya pengetahuan gizi, kepatuhan konsumsi Tablet
Tambah Darah (TTD), dan pola makan rendah zat besi. Oleh karena itu,
penguatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat melalul promosi
kesehatan di tingkat pelayanan primer sangat mendesak (Ananda et al.,
2025)

Penyebab Anemia secara umum adalah kekurangan zat besi, yang
dihasilkan dari kurangnya zat besi dalam waktu yang lama yang disebabkan
karena asupan atau penyerapan zat besi tidak berjalan, peningkatan
kebutuhan zat besi selama masa kehamilan atau masa pertumbuhan,
peningkatan kehilangan zat besi dapat meningkatkan resiko komplikasi
perdarahan antepartum dan postpartum yang jika tidak tertangani dengan
baik akan berakibat fatal sebab ibu hamil dengan anemia tidak dapat
mencegah terjadinya kehilangan darah (Umami et al., 2021). Anemia
umumnya disebabkan oleh defisiensi zat besi kronis, yang mengakibatkan
ketidakmampuan tubuh memproduksi hemoglobin (Hb) yang cukup. Kondisi
ini berakar dari kurangnya asupan makanan kaya zat besil, gangguan
penyerapan di saluran pencernaan, atau peningkatan kebutuhan zat besi
yang drastis, seperti pada masa kehamilan (peningkatan volume darah dan
kebutuhan janin), nifas, serta kehilangan darah kronis seperti menstruasi
berat. Tanpa penanganan, kondisi in1 menyebabkan kelelahan ekstrem dan
risiko kesehatan serius (Kemenkes, 2023).

Anemia pada ibu hamil dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain asupan protein dan zat besi yang tidak mencukupi serta pola makan
yang tidak sehat. Protein merupakan bagian penting dalam siklus hidup
manusia, salah satunya berfungsi sebagai zat pembangun (mengganti dan
memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak). Protein dapat diperoleh dari sumber
tumbuhan dan hewan. Jika terdapat sedikit (terlalu sedikit) protein dalam
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cairan darah, tekanan osmotik darah terganggu (diturunkan) (Jasnidar,
2021).

Banyak faktor berkontribusi terjadinya anemia selama kehamilan,
antara lain adalah kepatuhan ibu dalam mengkonsumi zat besi serta
perilaku dan kebiasaan ibu hamil dalam mengkonsumsi teh dan kopi. Untuk
1itu diperlukan penatalaksanaan dalam mencegah anemia selama kehamilan.
Salah satunya yaitu dengan Self-efficacy atau kepercayaan diri merupakan
prediktor penting lain dari perubahan perilaku kesehatan, termasuk
kepatuhan minum tablet Fe saat hamil. Ibu hamil yang kurang percaya diri
sering mengkonsumsi tablet Fe tidak menentu (Handayani et al., 2021).

Konsumsi teh dan kopi yang menghambat penyerapan zat besi sering
menjadi perilaku yang memperburuk kondisi, sehingga memerlukan
penatalaksanaan preventif. Self-efficacy atau kepercayaan diri menjadi
prediktor penting dalam perubahan perilaku kesehatan, di mana ibu hamil
dengan self-efficacy rendah cenderung tidak patuh dan tidak konsisten
dalam mengonsumsi tablet Fe (Handayani et al.,, 2021). Selain itu,
pengetahuan yang baik dan dukungan sosial dapat meningkatkan perilaku
positif, yang menurunkan risiko anemia hingga 10 kali lipat (Latuminase et
al., 2025). Oleh karena itu, pendekatan yang menekankan pada edukasi dan
pembangunan kepercayaan diri 1bu hamil sangat penting untuk
keberhasilan manajemen anemia, seperti kepatuhan konsumsi suplemen Fe
selama masa kehamilan (Rahmawati et al., 2025).

Dampak dari Anemia kehamilan atau kekurangan kadar hemoglobin (Hb)
dalam darah dapat menyebabkan komplikasi yang lebih serius bagi ibu
dalam kehamilan, persalinan dan Pascasalin yaitu dapat mengakibatkan
abortus (keguguran), partus, kelahiran bayi, berat bayi lahir rendah,
perdarahan post-partum karena atonia uteri, syok, infeksi intra partum
maupun post-partum (Herlina et al., 2024). Dampak anemia pada ibu hamil
yang terjadi pada janin adalah gangguan pertumbuhan janin dan partus
prematurus yaitu bayi lahir sebelum waktunya yang dapat menimbulkan
masalah pada bayi seperti Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) yang ber ujung
pada kematian bayi. Anemia pada ibu hamil bukan tanpa risiko, melainkan
tingginya angka kematian ibu berkaitan erat dengan anemia (Soleha, 2024).

Kondisi anemia juga diketahui berkaitan dengan peningkatan risiko
persalinan prematur, gangguan pertumbuhan janin, dan kejadian
perdarahan pascapersalinan, karena rendahnya kadar Hb menurunkan
kemampuan darah untuk membawa oksigen sehingga memengaruhi
kontraksi uterus dan respons imun ibu selama proses persalinan dan nifas.
Penelitian terbaru bahkan menunjukkan bahwa ibu hamil dengan anemia
memiliki risiko lebih tinggi mengalami perdarahan post-partum, bayi lahir
dengan berat badan rendah (BBLR), serta komplikasi neonatal seperti
preterm birth dan asfiksia dibandingkan ibu tanpa anemia (Mayangsari &
Suhaimi, 2025).

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh Handayani et al. (2021)
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tentang Self efikasi ibu hamil dengan anemi diperoleh hasil bahwa efikasi
diri ibu hamil dengan anemia yang termasuk kategori kurang sebanyak 4
responden (12,1%), kategori cukup sebanyak 4 responden (12,1%) dan efikasi
diri yang termasuk kategori baik sebanyak 25 responden (75,8%). Artinya ibu
hamil dengan efikasi diri dengan kategori baik dapat memiliki penilaian
yang lebih terhadap diri sendiri bahwa dirinya mampu untuk melakukan
perawatan terhadap anemia yang dialami (Handayani et al., 2021).

Hasil ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa
intervensi  pendidikan kesehatan berbasis pemberdayaan dapat
meningkatkan efikasi diri dan kepatuhan ibu hamil terhadap konsumsi
suplemen zat besi, yang selanjutnya berkontribusi pada perbaikan
manajemen anemia selama kehamilan (Fauzianty et al., 2025). Selain itu,
penelitian lain pada tahun 2025 menemukan bahwa self-efikasi berperan
penting dalam manajemen perawatan diri ibu hamil, di mana ibu dengan
tingkat self-efikasi lebih tinggi cenderung mampu melakukan perilaku
kesehatan yang dapat mendukung hasil kehamilan yang lebih baik,
termasuk manajemen anemia, kepatuhan antenatal, dan perawatan
prenatal secara keseluruhan (Aninora et al., 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani dkk. (2021) menggambarkan
bahwa mayoritas ibu hamil dengan anemia menunjukkan tingkat efikasi diri
yang baik (75,8%), sementara sisanya berada pada kategori cukup dan
kurang masing-masing sebanyak 12,1% responden. Efikasi diri merupakan
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan perilaku
yang dibutuhkan demi mencapai hasil yang diinginkan, termasuk dalam
pengelolaan kondisi kesehatan seperti anemia selama kehamilan
(Handayani et al., 2021). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki penilaian positif terhadap kemampuan dirinya dalam
menjalankan perawatan anemia, seperti mengonsumsi tablet tambah darah
secara teratur dan menerapkan pola makan bergizi, yang menjadi bagian
dari perilaku pencegahan anemia.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan
bahwa tingkat efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku
kesehatan ibu hamil, termasuk kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe
dan perilaku pencegahan anemia secara umum. Studi oleh Fitri (2023)
menemukan bahwa efikasi diri yang tinggi berkaitan dengan peningkatan
kemampuan ibu hamil dalam menghadapi hambatan, misalnya pengalaman
efek samping saat mengonsumsi suplemen sebelumnya yang dapat
memengaruhi keyakinan mereka dalam meneruskan suplementasi untuk
mencegah anemia. Pengalaman positif semacam ini sejalan dengan prinsip
bahwa peningkatan efikasi diri memperkuat ketahanan terhadap tantangan
kesehatan selama kehamilan (Fitri et al., 2023).

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan Efikasi
diri (self efficacy) pada ibu hamil dengan pemberian pendidikan kesehatan
untuk mencegah Anemia pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Paniaran
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Kecamatan Siborong-borong serta melakukan pemeriksaan Hb ibu hamil
yang datang ke Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Paniaran, sehingga
ibu hamil memiliki keyakinan diri dan kemampuan nyata untuk rutin
mengonsumsi tablet Fe dan memahami pentingnya pencegahan anemia
selama kehamilan. Penekanan utama bukan hanya pada pemberian
informasi, tetapi pada perkembangan kualitas pribadi ibu hamil dalam
mengambil tindakan pencegahan anemia secara mandiri dan konsisten.
Metode pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur perubahan
pengetahuan (hard skil) sebagai bagian dari proses peningkatan self-efficacy
(soft skil]). Dengan demikian, peningkatan soft skill adalah tujuan sentral
kegiatan ini karena kegiatan pendidikan kesehatan dan pemeriksaan
sanggup meningkatkan keyakinan, motivasi, dan perilaku kesehatan ibu
hamil secara nyata (misalnya peningkatan self-efficacy untuk pencegahan
anemia) yang berdampak pada tindakan nyata seperti konsumsi tablet Fe
secara konsisten dan kepatuhan pemeriksaan Hb.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan
dengan melakukan self-efficacy dengan pemberian pendidikan kesehatan
tentang manfaat Tablet Fe pada ibu hamil, bahaya anemia pada ibu hamil,
sumber makanan yang mengandung Zat besi yang bisa diperoleh ibu hamil
dari lingkungan sekitar dengan menggunakan metode leaflet. Mitra dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu hamil yang berada di
wilayah kerja Puskesmas Paniaran, Kecamatan Siborong-borong, yang
mengikuti kegiatan Posyandu dan kelas ibu hamil. Poskesdes Bahal Batu
dan Poskesdes Sitabo-tabo merupakan bagian dari wilayah kerja Puskesmas
Paniaran sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini menjadi
lokasi pelaksanaan dari kegiatan pengabdian dengan persetujuan dari
Kepala Puskesmas. Jumlah mitra yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak
25 orang ibu hamil dengan usia kehamilan trimester I-III. Mitra dipilih
berdasarkan kehadiran dalam kegiatan Posyandu serta kesediaan mengikuti
rangkaian kegiatan pendidikan kesehatan dan pemeriksaan Hb.

Metode kegiatan yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini
adalah Melakukan penyuluhan (Pendidikan kesehatan) dengan media leaflet,
diskusi/tanya jawab, serta pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb). Selain itu,
digunakan metode pre-test dan post test melalui pengisian kuesioner untuk
mengukur peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang anemia dan manfaat
tablet Fe. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan self-efficacy ibu
hamil dalam mencegah anemia melalui peningkatan pengetahuan dan
keyakinan diri dalam mengonsumsi tablet Fe secara teratur.

Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan sebagai berikut:
Tahap Pra Kegiatan Pada tahap ini dilakukan beberapa persiapan, yaitu:
Koordinasi dengan pihak Puskesmas Paniaran dan kader Posyandu terkait
waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan. Identifikasi dan pendataan ibu



2525
Riance Mardiana Ujung, Implementasi Self Efficacy...

hamil yang menjadi peserta kegiatan. Pengukuran awal pengetahuan dan
self-efficacy ibu hamil terkait pencegahan anemia dan Pengukuran Hb
Setelah itu melakukan Penyusunan materi pendidikan kesehatan tentang:
Manfaat tablet Fe bagi ibu hamil, Bahaya anemia pada kehamilan, Sumber
makanan yang mengandung zat besi yang tersedia di lingkungan sekitar.

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam dua pertemuan: yaitu Pertemuan
pertama melakukan pengisian daftar hadir, serta penyampaian tujuan
kegiatan pengabdian, setelah itu peserta mengisi kuesioner pre-test untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal tentang anemia dan tablet Fe.
Kemudian melakukan pemeriksaan Hb pertama sebelum pemberian
pendidikan kesehatan. Selanjutnya Pemberian pendidikan kesehatan
melalul metode ceramah interaktif dengan media leaflet, disertai diskusi dan
tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman dan self-efficacy ibu hamil.
Pemberian motivasi, diskusi pengalaman, dan contoh keberhasilan untuk
meningkatkan keyakinan diri ibu hamil. Memberikan kesempatan peserta
untuk bertanya dan berbagi kendala yang dihadapi.

Pertemuan kedua dilakukan pemeriksaan Hb kedua untuk melihat
perubahan kadar Hb setelah intervensi pendidikan kesehatan. Peserta
mengisi kuesioner post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan.
Diskusi singkat mengenai pengalaman ibu dalam mengonsumsi tablet Fe
selama satu bulan terakhir sebagai penguatan self-efficacy. Pada tahap
terakhir kita melihat bahwa keberhasilan kegiatan ini ditandai dengan adanya
peningkatan skor pengetahuan pada hasil post-test dibandingkan pre-test.
Adanya peningkatan atau perbaikan kadar Hb pada pemeriksaan kedua.
Meningkatnya partisipasi dan kepercayaan diri ibu hamil dalam
menyampaikan pertanyaan atau pengalaman terkait konsumsi tablet Fe.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kegiatan Pre Test

Sebelum dilaksanakan penyuluhan Implementasi Self Efficacy dalam
Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil, terlebih dahulu dilakukan pretest
untuk mengukur pengetahuan ibu hamil tentang Pencegahan Anemia Pada
Ibu Hamil (Gambar 1). Indikator pengukuran pengetahuan menggunakan
teori dari Arikunto (Arikunto, 2010), yaitu: (a) Pengetahuan baik, bila skor
atau nilai 76-100%; dan (b) Pengetahuan cukup bila skor atau nilai dibawah
76%. Hasil pengukuran pretest pengetahuan ibu hamil tentang pengetahuan
1ibu hamil tentang Pencegahan Anemia didapatkan bahwa Ibu hamil dengan
pengetahuan baik berjumlah 18 orang (72%), dan pengetahuan cukup
berjumlah 7 orang (28%).
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Gambar 1. Melaksanakan Penyuluhan pada Ibu Hamil

Sementara hasil pengukuran pemeriksaan Hb yang dilaksanakan tim
pengabdi sebelum penyuluhan diperoleh ibu hamil dengan Hb normal 11 ibu
hamil (44%), Ibu hamil dengan anemia ringan 8 orang (32%) dan anemia
sedang 6 orang (24%).

2. Kegiatan Post Test

Kegiatan posttest dan pemeriksaan Hb ibu kembali dilaksanakan pada
kegiatan Posyandu pada bulan berikutnya setelah pelaksanaan penyuluhan
(Gambar 2). Hasil pengukuran posttest pengetahuan ibu hamil tentang
pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil diperoleh bahwa ibu dengan
pengetahun baik sebanyak 23 orang (92%) dan pengetahuan cukup 2 orang
ibu menyusui (8%). Pemeriksaan Hb kembali dilaksanakan tim pengabdi dan
diperoleh hasil bahwa ibu hamil dengan Hb normal 24 ibu hamil (44%) dan
Ibu hamil dengan anemia ringan 1 orang (96%) dan anemia sedang 1 orang
(4%).

Gambar 2. Pngukuruan Hb Ibu Hamil

3. Monitoring dan Evaluasi

Dari hasil pengukuran pengetahuan ibu hamil dengan pre test dan post
test, dapat terlihat bahwa jumlah ibu hamil dengan pengetahuan baik
tentang Implementasi Self Efficacy dalam Pencegahan Anemia Pada Ibu
Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Paniaran terjaadi peningkatan dari 72 %
menjadi 92 %, dan 1ibu hamil dengan pengetahuan cukup menurun dari 28 %
menjadi 8 %. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
adanya pelaksanaan edukasi Implementasi Self Efficacy dalam Pencegahan
Anemia Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Paniaran, pengetahun
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ibu hamil meningkat. Perbandingan hasil pengukuruan pengetahuan ibu
menyusul tentang Implementasi Self Efficacy dalam Pencegahan Anemia
Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Paniaran pada saat pretestdan
posttest dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4 berikut.
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Gambar 3. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest
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Gambar 4. Perbandingan Hasil Pemeriksaan Hb Pre dan Post Test

Hasil pengabdian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan oleh Irawati et al. (2024) dari Jurusan Kebidanan Poltekkes
Kemenkes Surabaya bahwa self-efficacy (p=0,028<0,05), dapat
meningkatkan kemampuan ibu hamil dalam pencegahan Anemia. Begitu
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawati et al. (2025) di Lampung
Tengah dimana hasil penelitian menyatakan Ada hubungan efikasi diri (p-
value = 0,010), terhadap kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil TM
IIT di Wilayah Kerja Puskesmas Haji Pemanggilan Kabupaten Lampung
Tengah.

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya
untuk melakukan suatu tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil
tertentu. Ibu hamil dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki
kepercayaan diri bahwa ia mampu mencegah anemia melalui perilaku sehat,
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seperti patuh mengonsumsi tablet Fe, mengatasi efek samping tablet Fe,
serta menerapkan pola makan yang kaya zat besi. Selain itu, self-efficacy
juga berperan sebagai faktor kognitif yang menjembatani antara
pengetahuan dan tindakan. Pengetahuan yang baik tentang anemia tidak
selalu diikuti dengan perilaku pencegahan apabila ibu hamil tidak memiliki
keyakinan bahwa dirinya mampu melaksanakan perilaku tersebut. Dengan
demikian, self-efficacy berfungsi sebagai penguat internal yang mendorong
ibu hamil untuk mengubah pengetahuan menjadi praktik nyata (Bandura,
1997).

3. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam

Efek samping tablet Fe, seperti mual dan pusing, menjadi salah satu
kendala utama yang menyebabkan ibu hamil tidak patuh mengonsumsi
tablet Fe secara rutin. Solusi yang ditawarkan Adalah Pemberian edukasi
tentang cara mengurangi efek samping tablet Fe, seperti mengonsumsi tablet
Fe pada malam hari atau setelah makan. Selain itu, ibu hamil diberikan
penguatan psikologis agar memiliki keyakinan bahwa efek samping dapat
diatasi dan bukan alasan untuk menghentikan konsumsi tablet Fe.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah implementasi self
efficacy dimana persentase ibu yang berpengetahuan baik pada saat pretest
meningkat dari 72% menjadi 92% pada saat posttest. Hasil pemeriksaan Hb
Ibu hamil, juga terjadi peningkatan jumlah ibu hamil dengan Hb normal dari
44% meningkat menjadi 96%, Anemia Ringan dari 24% menjadi tidak ada
dan anemia sedang dari 32% menjadi 4%. Memotivasi ibu hamil untuk tetap
semangat dalam mengikuti kegiatan Posyandu dan memeriksa
kehamilannya ke petugas kesehatan
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